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Abstrak  
Inovasi dalam pembelajaran perlu dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu 

sumber daya yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah dengan memanfaatkan teknologi informasi. 
Kegiatan pembelajaran sebaiknya dikemas lebih menarik, sehingga siswa lebih senang dalam belajar. Salah 
satu program yang dapat dipadukan dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan macromedia 
director. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) hasil belajar siswa, (2) perbandingan hasil 
belajar siswa kelas XI GB 1 dan XI GB 3 yang menggunakan macromedia director dengan yang tidak (3) 
respon siswa dalam penerapan pembelajaran dengan menggunakan macromedia director. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment atau eksperimen semu. Penelitian dilaksanakan 
di SMK Negeri 5 Surabaya, dengan populasi adalah semua siswa Jurusan Teknik Bangunan SMK Negeri 5 
Surabaya dan sampel kelas XI GB 1 sejumlah 35 siswa dan GB 3 sejumlah 34 siswa. Pengumpulan data 
menggunakan metode tes dan angket. Analisis data menggunakan uji komparasi (uji-t) yaitu 
membandingkan/ mengkomparasikan rerata nilai hasil belajar siswa yang menggunakan macromedia 
director dengan yang tidak, dengan syarat analisis uji normalitas dan homogenitas. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Hasil belajar siswa dengen penerapan pembelajaran 
media macromedia director mendapatkan hasil yang lebih baik daripada hasil belajar siswa yang menerima 
pembelajaran tanpa menggunakan pembelajaran dengan media macromedia director. (2) Perbandingan 
hasil belajar siswa menunjukkan bahwa rerata nilai pada kelas XI GB 3 lebih baik dari rerata nilai kelas XI 
GB 1. (3) Hasil respon siswa kelas XI GB 1 terhadap pembelajaran  dengan media macromedia director 
termasuk dalam kategori baik dan pada kelas XI GB 3 dalam kategori sangat baik.  
Kata Kunci : Pembelajaran, Macromedia Director  

Abstract 
Innovation in learning needs to be done to improve student learning outcomes. One of the resources 

that can be used in learning is to utilize the technology information. Learning activities should be packed 
more attractive, so that students enjoy learning. One program that can be integrated into an interactive 
learning is by using macromedia director. Purpose of this study was to determine (1) the learning 
outcomes, (2) comparison or learning outcomes class XI GB 1 and class XI GB 3 with macromedia 
director and did’n (3) student response in the application of learning by using macromedia director. 

This research is a quasi experimental. Research conducted at SMK Negeri 5 Surabaya, with 
population was all students of  techniq engineering SMK Negeri 5 Surabaya and samples were students of 
class XI GB 1 with 35 students and class XI GB 3 with 34 students. The data collection used test and 
questionnaire. The data analysis used the comparation test (t- test), this study to compare results between 
the class studied with macromedia director and did’n, this study condition with normality and homogenity 
test. 

The results show as follows. (1) The Student learning outcomes of student learning using application 
of learning with Macromedia director better than the learning outcomes of students who receive learning 
without the use of learning with macromedia director. (2) Comparison of result student class XI GB 3 is 
better than class XI GB 1. (3) The results of student responses a class XI GB 1 for interactive learning with 
Macromedia director is in a good categories class XI GB 3 in a very good category. 
Keywords: Learning, Macromedia Director 
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PENDAHULUAN  

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Gambar 
Konstruksi Bangunan kelas XI SMKN 5 Surabaya pada 
bulan Mei 2014, diperoleh informasi bahwa pengajar 
disana masih menggunakan metode konvesional atau 
ceramah. Metode pembelajaran yang baru dan menarik 
belum digunakan dalam pembelajaran. Siswa kurang 
dapat memahami pelajaran, apabila hanya diajar dengan 
metode ceramah. Hasil belajar siswa pada kelas XI GB 1 
dengan rata-rata nilai kompetensi 3,2 (skala nilai 4) 
dengan predikat B (Baik) sesuai lampiran IV 
Permendikbud nomor 81 A tahun 2013 tentang 
implementasi kurikulum dan pada kelas XI GB 3 dengan 
rata-rata nilai kompetensi 2,4 (skala nilai 4) dengan 
predikat C+ (Cukup), sehingga memerlukan perbaikan 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Salah satu metode yang dapat meningkatkan 
ketertarikan siswa dan diharapkan mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran adalah dengan 
menggunakan media pembelajaran . Media pembelajaran 
dengan menggunakan aplikasi multimedia  dapat 
membuat penyampaikan pelajaran lebih bervariasi, 
sehingga lebih menarik dan membuat siswa tidak bosan. 
Media pembelajaran yang menarik akan membuat siswa 
lebih mudah dalam memahami pelajaran (Waluyo, 2013: 
8).   

Terdapat banyak software dalam membuat media 
pembelajaran , salah satunya adalah Macromedia director. 
Macromedia Director adalah software yang 
dikembangkan oleh macromedia (seperti Flash dan 
Dreamweafer), yang biasa digunakan dalam membuat 
multimedia   dengan mudah dengan hasil yang 
memuaskan. Macromedia Director mempunyai fitur yang 
canggih dan lebih mudah cara pembuatannya dari pada 
Macromedia Flash (Hendi, 2011: 3). Hasil penelitian 
Sarwiko (2013:12) bahwa media pembelajaran berbasis 
Macromedia Director dapat menambah pengetahuan, 
memudahkan proses belajar mengajar serta meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan prestasi belajar.  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, 
maka penelitian tentang media pembelajaran  dengan 
menggunakan Macromedia Director  pada mata pelajaran 
gambar konstruksi bangunan kompetensi dasar 
mengaitkan prinsip statika dan ketentuan teknis pada 
gambar konstruksi beton bertulang perlu dilakukan. 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut, (1) Untuk 
mengetahui hasil belajar siswa bila menggunakan media 
pembelajaran  dengan menggunakan macromedia director 
pada kompetensi dasar mengaitkan prinsip statika dan 
ketentuan teknis pada gambar konstruksi beton bertulang 
di kelas XI GB SMK Negeri 5 Surabaya. (2) Untuk 
mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran  

dengan menggunakan macromedia director pada 
kompetensi dasar mengaitkan prinsip statika dan 
ketentuan teknis pada gambar konstruksi beton bertulang 
di kelas XI GB SMK Negeri 5 Surabaya. 
 
Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat bantu pada proses 
belajar baik di dalam maupun di dalam kelas. Media 
pembelajaran digunakan dalam rangka interaksi guru dan 
siswa dalam proses belajar mengajar. Media pembelajara 
mempunyai penekanan pada visual dan audio (Azhar, 
2013: 6).  

Pendapat lain tentang media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima, sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa. 
Media pembelajaran dapat memnbantu proses belajar 
mengajar. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dilihat, 
didengar, dan dibaca (Sadiman dkk, 2012: 7). 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk membantu dalam proses belajar 
mengajar. Media pembelajaran harus dapat menarik 
perhatian siswa untuk mempermudah dalam 
pembelajaran. Media pembelajaran yang baik terdiri dari 
sumber audio dan visual.  

Media pembelajaran menurut para ahli terdapat 
beberapa macam. Menurut Rudy Bertz terdapat ciri utama 
media pembelajaran yaitu suara, visual, dan gerak. 
Sehingga terdapat delapan klasifikasi media: 1) media 
audio visual gerak, 2) media audio visual diam, 3) media 
audio semi-gerak, 4) media visual gerak, 5) media visual 
diam, 6) media semi-gerak, 7) media audio dan 8) media 
cetak (Sadiman dkk, 2012: 20). 

Menurut Briggs media pembelajaran dikelompokkan 
dengan menggarah pada kesesuaian rangsangan atau 
stimulus dengan karekteristik siswa, tugas pembelajaran, 
bahan, dan transmisinya. Briggs mengidentifikasi 13 
macam media pembelajaran yaitu: objek, model, suara 
langsung, rekaman audio, media cetak, pembelajaran 
terprogram, papan tulis, media transparan, film rangkai, 
film bingkai, film, televisi dan gambar (Sadiman dkk, 
2012: 23).  

Menurut Gagne pengelompokan media dikaitkan 
dengan kemampuan memenuhi fungsi menurut tingkat 
herarki belajar yang dikembangkan yaitu pelontar 
stimulus belajar, penarik minat belajar, contoh perilaku 
belajar, memberi kondisi eksternal, menuntut cara 
berpikir, memasukkan alih-ilmu, menilai prestasi, dan 
pemberi umpan balik. Gagne membagi media 
pembelajaran menjadi 7 macam yaitu benda untuk 
didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, gambar 
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diam, gambar gerak, film bersuara, dan mesin belajar 
(Sadiman dkk, 2012: 23). 

Menurut Azhar (2013: 21) ada 3 fungsi media 
pembelajaran yaitu fungsi afektif, kognitif dan 
kompensatoris. Fungsi afektif media visual dapat terlihat 
dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar (atau 
membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang 
visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya 
informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras. 
fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan 
penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual 
atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk 
memahami dan mengingat informasi atau pesan yang 
terkandung dalam gambar. fungsi kompensatoris media 
pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media 
visual yang memberikan konteks untuk memahami teks 
membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 
mengorganisasikan informasi dalam teks dan 
mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media 
pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasikan siswa 
yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi 
pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secra 
verbal.  

 
Macromedia Director 

Macromedia Director adalah software yang 
dikembangkan oleh macromedia (seperti Flash dan 
Dreamweafer), yang biasa digunakan dalam membuat 
multimedia   dengan mudah dengan hasil yang 
memuaskan. Macromedia Director mempunyai fitur yang 
canggih dan lebih mudah cara pembuatannya dari pada 
Macromedia Flash (Hendi, 2011: 3). 

Macromedia Director biasa digunakan untuk 
pembuatan media  pada media CD / DVD atau disebut 
juga CD interactive (CD-i) untuk CD tutorial, permainan 
atau pembelajaran untuk anak-anak, profil pribadi atau 
perusahaan, CD data pendamping buku, komik , dan 
presentasi seminar. Macromedia Director sangat baik 
dalam mengelola file multimedia. Macromedia Director 
mampu mengimpor banyak format file seperti movie 
format (VCD, DVD, & AVI dll: MPG/DAT, MOV, 
WMV, GIF dll) bitmap. 

Kebutuhan Sistem untuk program Director MX adalah 
prosesor pentium MMX yang mendukung multimedia. 
Prosesor minimal yang diperlukan untuk membuat file 
tanpa file 3D adalah Pentium 200, sedangkan untuk 
memainkannya dapat menggunakan Pentium 166. Tetapi 
apabila Anda membuat file dengan file dengan file 3D 
maka prosesor minimal yang digunakan adalah Pentium II 
266 dengan menggunakan video graphic adapter (kartu 
grafis) yang memadai. Untuk file yang menggunakan full 
3D maka minimal Anda harus menggunakan Pentium III 
450. 

RAM minimal 32 MB, disarankan 64 MB atau lebih 
supaya proses komputer dapat berjalan dengan lancar. 
Display adapter dengan memori 8 MB, disarankan 16 MB 
atau yang lebih besar agar tampilan gambar dapat akurat 
dengan kedalaman warna gambar yang detail. Memori 
yang memadai memungkinkan Anda untuk preview ke 
dalam sistem warna yang lebih rendah.  

Sistem operasi Windows 98, Windows Me, Windows 
2000, atau Windows XP. Soundcard (kartu suara) untuk 
mendengarkan suara dari file yang dibuat. Monitor yang 
dapat menampilkan minimal 256 warna dengan resolusi 
800 x 600. Ruang kosong disk minimal 100 MB untuk 
directory program dan disarankan Anda memiliki ruang 
kosong. 

 
Menggambar Konstruksi Beton Bertulang 
Menggambar Pelat Beton Bertulang 

Pelat beton bertulang adalah konstruksi beton 
bertulang yang berfungsi sebagai lantai bangunan, atap 
bangunan dan sebagainya. Pelat beton bertulang 
mempunyai bentuk yang lebar dengan tulangan beton 
dapat berupa tulangan satu arah dan dua arah. 

Denah pelat beton bertulang termasuk ke dalam 
gambar struktur dalam bangunan. Denah pelat beton 
merupakan rencana awal sebelum penggambaran detail 
pelat beton bertulang. Denah pelat beton bertulang harus 
jelas dan disertai keterangan jenis pelat, ketebalan pelat 
dan elevasi pelat. 

 
Menggambar Balok dan Kolom Beton Bertulang 

Balok beton bertulang adalah konstruksi beton yang 
berfungsi untuk menerima beban dari pelat beton dan 
diteruskan pada kolom beton bertulang. Dalam 
menggambar balok beton bertulang perlu memperhatikan 
hasil perhitungan struktur untuk menentukan dimensi 
balok dan jumlah tulangan pada balok beton bertulang. 

Gambar denah balok beton bertulang termasuk ke 
dalam gambar struktur. Denah balok digunakan sebagai 
acuan dalam merencanakan detail penulangan balok beton 
bertulang. Denah balok digambar dengan lengkap agar 
dapat dipahami oleh pelaksana bangunan. Denah balok 
beton bertulang harus memenuhi beberapa hal yaitu 
gambar sesuai dengan denah bangunan, gambar 
dilengkapi dengan ukuran yang jelas, gambar dilengkapi 
dengan notasi atau simbol dari jenis-jenis balok yang 
digunakan, dan terdapat keterangan dimensi atau 
penulangan dari balok beton bertulang. 

Gambar detail penulangan dari balok dan kolom beton 
bertulang hampir sama bentuknya. Gambar detail 
penulangan balok dan kolom disertai tabel penulangan 
untuk tulangan tumpuan, tulangan lapangan, dan 
sengkang atau beugel. Gambar detail penulangan harus 
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sesuai dengan perhitungan struktur karena akan menjadi 
dasar dalam pelaksanaan bangunan.  

Pemberian notasi dan keterangan dalam gambar detail 
penulangan harus lengkap. Untuk tulangan polos 
menggunakan simbol “Ø”, sedangkan untuk tulangan ulir 
atau  deform menggunakan simbol “D”. Di bawah ini 
akan diberikan contoh gambar detail penulangan balok 
dan kolom disertai dengan keterangan dan tabel tulangan. 
 
Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa 

yang mendapatkan pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran macromedia director dengan 
siswa yang tidak mendapatkan pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran macromedia 
director 

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
mendapatkan pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran macromedia director dengan siswa 
yang tidak mendapatkan pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran macromedia director 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment 
atau eksperimen semu. Quasi experiment adalah 
penelitian eksperimen untuk mengetahui ada tidaknya 
akibat dari suatu perlakuan yang dikenakan pada subjek 
penelitian, dengan cara membandingkan satu atau lebih 
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dangan satu 
atau lebih kelompok pembanding yang tidak menerima 
perlakuan, tetapi tidak dapat dikontrol secara penuh 
(Arikumto, 2009: 207). Subjek pada penelitian quasi 
experiment  tidak dapat diambil secara acak dari populasi 
karena subjek (siswa) secara alami telah terbentuk dalam 
satu kelompok (satu kelas). Secara garis besar penelitian 
ini digambarkan pada Tabel 1. 

Lokasi penelitian ini adalah SMK Negeri 5 Surabaya. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2014/2015. 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK 
Negeri 5 Surabaya. Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI GB 1 dan XI GB 3 SMK Negeri 5 
Surabaya. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
variabel bebas yaitu pembelajaran   dengan menggunakan 
macromedia director yaitu pembelajaran yang dirancang 
dengan menggunakan bantuan media pembelajaran  
macromedia director. Variabel terikat yaitu hasil belajar 
siswa kelas XI GB 1 dan XI GB 3 pada kompetensi dasar 

mengaitkan prinsip statika dan ketentuan teknis pada 
gambar konstruksi beton bertulang. Hasil belajar siswa 
adalah nilai yang diperoleh dari skor tes siswa setelah 
penerapan pembelajaran  dengan menggunakan media 
pembelajaran  macromedia director. Variabel control 
yaitu guru dan materi pada saat dilakukan penelitian untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama, serta 
memberikan perlakuan secara silang antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol.  
 
Tabel 1. Desain Penelitian 

 Kelas Kel Perlakuan Tes Materi 

TM 1 XI GB 3 E X - Menggambar 
Pelat Beton 
Bertulang 

 

XI GB 1 K - - 

TM 2 XI GB 3 
E X O1 

XI GB 1 K - O1 

TM 3 XI GB 3 K - - Menggambar 
Balok dan 
Kolom Beton 
Bertulang 

 

XI GB 1 E X - 

TM 4 XI GB 3 K - O2 

XI GB 1 E X O2 

Keterangan; 
E = Kelas Eksperimen 
K = Kelas Kontrol 
O =  Tes sesudah pembelajaran  
X = Pembelajaran dengan media pembelajaran  

menggunakan macromedia director. 
 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes hasil 

belajar dan angket respon siswa. Validitas perangkat 
pembelajaran, media dan soal tes dilakukan dengan 
validitas isi dengan rasional judgementexpert,, yaitu 
pendapat dari ahli tentang perangkat pembelajaran dan 
media pembelajaran. 

Teknik analisis data menggunakan uji normalitas (uji 
chi kuadrat), uji homogenitas (uji f), uji hipotesis (uji t), 
dan teknik deskriptif kuantitatif yaitu melakukan penilaian 
dengan membandingkan skor hasil penilaian dengan skor 
kriteria berdasarkan kurva normal. 

 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Berdasarkan Kurva Normal 
No. Rentang Skor Kriteria 

1. X > Mi + 1,5 SDi Sangat baik 

2. Mi + 0,5 SDi <  X ≤ Mi + 1,5 SDi Baik 

3. Mi - 0,5 SDi < X ≤  Mi + 0,5 SDi Cukup 

4. Mi - 1,5 SDi < X ≤  Mi - 0,5 SDi Kurang 

5. X ≤ Mi – 1,5 SDi Sangat Kurang 

 
 
 
 

(Sudijono, Anas, 2006: 453) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Belajar Siswa Eksperimen 1 

Hasil belajar kognitif siswa eksperimen 1 merupakan 
hasil belajar yang ditunjukkan dengan nilai yang diperoleh 
siswa setelah menempuh tes melalui lembar penilaian 
kognitif/ pengetahuan pada eksperimen 1. Eksperimen 1 
dilakukan selama dua pertemuan yang dilakukan pada 
kelas XI GB 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI GB 
1 sebagai kelas kontrol. 

Hasil penilaian tes kognitif siswa kelas XI GB 3 
sebagai kelas eksperimen dengan mendapatkan 
pembelajaran dengan media macromedia director 
menunjukkan bahwa dari total 34 siswa terdapat 24 siswa 
yang tuntas dan 5 siswa yang tidak tuntas, dan 5 siswa 
tidak hadir, sedangkan hasil tes kognitif pada kelas XI GB 
1 sebagai kelas kontrol menunjukkan bahwa dari total 35 
siswa terdapat 7 siswa yang tuntas dan 25 siswa yang 
tidak tuntas, dan 3 siswa tidak hadir. 

Uji normalitas pada kelas eksperimen (XI GB 3) 

menunjukkan bahwa x2 hitung adalah 7,571 dan x2 tabel 

adalah 7,815 (taraf signifikansi 0,05, dan DK = 3). 

x2hitung < x2 tabel berarti sampel berasal dari populasi 

berdistribusi normal.  
Uji homogenitas eksperimen 1 dengan uji F 

menunjukkan bahwa F hitung adalah 1,16 dan F tabel 
adalah 1,84 (taraf signifikansi 0,05, n = 28, dan m=31). 
Berdasarkan perhitungan didapat F hitung = 1,16 < F tabel 
= 1,84, berarti variabel tersebut adalah homogen. 

Uji hipotesis eksperimen 1 dengan uji t dua pihak 
menunjukkan bahwa t hitung adalah 6,745 dan t tabel 
adalah 2,001 (α = 0,05 dan dk = 59). berdasarkan 
perhitungan didapat t hitung = 6,745 >  t tabel = 2,001, 
sehingga tolak Ho dan terima Ha yaitu Ha : µ1 ≠ µ2 atau  
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
mendapatkan pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran macromedia director dengan siswa yang 
tidak mendapatkan pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran macromedia director. 

 
Hasil Belajar Siswa Eksperimen 2 

Hasil belajar kognitif siswa eksperimen 2 merupakan 
hasil belajar yang ditunjukkan dengan nilai yang diperoleh 
siswa setelah menempuh tes melalui lembar penilaian 
kognitif/ pengetahuan pada eksperimen 2. Eksperimen 2 
dilakukan selama dua pertemuan yang dilakukan pada 
kelas XI GB 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI GB 
3 sebagai kelas kontrol. 

Hasil penilaian tes kognitif siswa kelas XI GB 1 
sebagai kelas eksperimen dengan mendapatkan 
pembelajaran dengan media macromedia director 
menunjukkan bahwa dari total 35 siswa terdapat 24 siswa 
yang tuntas dan 5 siswa yang tidak tuntas, dan 6 siswa 

tidak hadir, sedangkan hasil tes kognitif pada kelas XI GB 
3 sebagai kelas kontrol menunjukkan bahwa dari total 34 
siswa terdapat 17 siswa yang tuntas dan 11 siswa yang 
tidak tuntas, dan 6 siswa tidak hadir. 

Uji normalitas pada kelas eksperimen (XI GB 1) 

menunjukkan bahwa x2 hitung adalah 6,338 dan x2 tabel 

adalah 7,815 (taraf signifikansi 0,05, dan DK = 3). 

x2hitung < x2tabel berarti sampel berasal dari populasi 

berdistribusi normal.  
Uji homogenitas eksperimen 2 dengan uji F 

menunjukkan bahwa F hitung adalah 1,26 dan F tabel 
adalah 1,88 (taraf signifikansi 0,05, n = 27, dan m=28). 
Berdasarkan perhitungan didapat F hitung = 1,26 < F tabel 
= 1,88, berarti variabel tersebut adalah homogen. 

Uji hipotesis eksperimen 2 dengan uji t dua pihak 
menunjukkan bahwa t hitung adalah 1,689 dan t tabel 
adalah 2,004 (α = 0,05 dan dk = 55). berdasarkan 
perhitungan didapat t hitung = 1,689 >  t tabel = 2,004, 
sehingga terima Ho dan tolak Ha yaitu Ho : µ1 = µ2 atau  
tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
mendapatkan pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran macromedia director dengan siswa yang 
tidak mendapatkan pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran macromedia director. 

 
Perbandingan Eksperimen 1 dan  Eksperimen 2 

Berdasarkan data nilai hasil belajar pada eksperimen 1 
dan eksperimen 2 maka dapat dibuat tabel perbandingan 
di bawah ini. 

 
Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Eksperimen 1 dan 

Eksperimen 2 

No Ket 
Eksperimen 1 Eksperimen 2 

(K) 
XI GB 1 

(E) 
 XI GB 3 

(K) 
 XI GB 3 

(E) 
XI GB 1 

1 
Siswa 
yang 
tuntas 

7 24 17 24 

21,88% 82,76% 60,71% 82,76% 

2 

Siswa 
yang 
tidak 
tuntas 

25 5 11 5 

78,13% 17,24% 39,29% 17,24% 

 
Hasil tes kognitif eksperimen 1 pada kelas XI GB 3 

sebagai kelas eksperimen menunjukkan bahwa jumlah 
siswa yang tuntas adalah 24 siswa atau 82,76% dari total 
siswa, dan jumlah siswa yang tidak tuntas adalah 5 siswa 
atau 17,24% dari total siswa. Hasil penilaian tes kognitif 
siswa kelas XI GB 1 sebagai kelas kontrol menunjukkan 
bahwa dari total siswa terdapat 7 siswa yang tuntas atau 
21,88% dari total siswa dan jumlah siswa yang tidak 
tuntas adalah 25 siswa atau 78,13% dari total siswa. 
Perbandingan ketuntasan siswa antara kelas eksperimen 
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dan kelas kontrol terpaut 60,88%, sehingga menunjukkan 
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen yang 
mendapatkan pembelajaran dengan media macromedia 
director dengan kelas kontrol yang mendapatkan 
pembelajaran tanpa media macromedia director. Kelas 
yang mendapatkan pembelajaran dengan media 
macromedia director mempunyai hasil belajar yang lebih 
baik. 

Hasil tes kognitif eksperimen 2 pada kelas XI GB 1 
sebagai kelas eksperimen dengan mendapatkan 
pembelajaran dengan media macromedia director 
menunjukkan bahwa dari total  siswa terdapat  24 siswa 
yang tuntas atau 82,76% dari total siswa, dan jumlah 
siswa yang tidak tuntas adalah 5 siswa atau 17,24% dari 
total siswa. Hasil tes kognitif pada kelas XI GB 3 sebagai 
kelas kontrol menunjukkan bahwa dari total siswa 
terdapat 17 siswa  yang tuntas atau 60,71% dari total 
siswa dan jumlah siswa yang tidak tuntas adalah 11 siswa 
atau 39,29% dari total siswa. Perbandingan ketuntasan 
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terpaut 
22,04%, sehingga menunjukkan terdapat perbedaan hasil 
belajar antara kelas eksperimen yang mendapatkan 
pembelajaran dengan media macromedia director dengan 
kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran tanpa 
media macromedia director. Kelas yang mendapatkan 
pembelajaran dengan media macromedia director 
mempunyai hasil belajar yang lebih baik. 

Berdasarkan dari analisis maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai kelas eksperimen lebih besar dari pada nilai 
kelas kontrol baik di XI GB 3 maupun pada kelas XI GB 
1. Nilai kelas XI GB 3 cenderung lebih baik dari nilai 
kelas XI GB1. Sehingga, pembelajaran   menggunakan 
media pembelajaran macromedia director dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga dapat 
direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran yang 
sesuai dalam pembelajaran SMK. Hasil penelitian 
menunjukkan kesesuaian dengan Waluyo (2013: 8) yang 
menyatakan bahwa media pembelajaran yang menarik 
akan membuat siswa lebih mudah dalam memahami 
pelajaran dan hasil penelitian Sarwiko (2013:12) bahwa 
media pembelajaran berbasis Macromedia Director dapat 
menambah pengetahuan, memudahkan proses belajar 
mengajar serta meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
prestasi belajar. 
 

Perbandingan Hasil Belajar Siswa Kelas XI GB 1 dan 
XI GB 3 

Kelas XI GB 1 pada kelas kontrol mempunyai nilai 
terendah 25 dan nilai tertinggi 85, sedangkan kelas XI GB 
1 sebagai kelas eksperimen mempunyai nilai terendah 45 
dan nilai tertinggi 95. Kelas XI GB 3 pada kelas kontrol 
mempunyai nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 95, 

sedangkan kelas XI GB 3 pada kelas eksperimen 
mempunyai nilai terendah 35 dan nilai tertinggi 95.  
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-Rata Kelas XI GB 1 

dan Kelas XI GB 3 

  Nilai Rata-rata Hasil Belajar 

Kalas Kontrol Eksperimen 

XI GB 1 55,69 77,93 

XI GB 3 69,11 79,29 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 1. Perbandingan Nilai XI GB 1 dan XI GB 3 

 

Perbandingan hasil belajar siswa di kelas XI GB 1 dan 
kelas GB 3 dapat dilihat bahwa cenderung mempunyai 
rata-rata nilai lebih rendah dari kelas XI GB 3. Hasil 
belajar menunjukkan bahwa kelas XI GB 3 cenderung 
mempunyai nilai yang baik untuk kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Kelas XI GB 3 mempunyai nilai lebih baik 
dari nilai kelas XI GB 1. Rata-rata nilai kelas XI GB 1 
sebagai kelas kontrol adalah 55,69, sedangkan rata-rata 
nilai kelas XI GB 3 sebagai kelas kontrol adalah 69,11. 
Rata-rata nilai kelas XI GB 1 sebagai kelas eksperimen 
adalah 77,93, sedangkan nilai rata-rata kelas XI GB 3 

sebagai kelas eksperimen adalah 79,29. 
 

Respon Siswa dalam Penerapan Pembelajaran  
dengan Macromedia Director 

Analisis respon siswa diperoleh dengan cara mengisi 
angket menggunakan responden dari kelas yang diteliti. 
Angket yang disebarkan kepada responden berisi 
pernyataan beberapa aspek selama proses pembelajaran 
dengan macromedia director. Penilaian respon siswa 
terhadap pembelajaran interaktif menggunakan 
Macromedia Director dilakukan dengan membandingkan 
antara jumlah skor rata-rata dengan kriteria penilaian. 
Penilaian respon siswa pada lembar angket terdapat dalam 
10 butir pernyataan. Analisis dilakukan dengan terlebih 
dahulu menentukan skor ideal tertinggi, skor ideal 
terendah, mean ideal, dan standar deviasi ideal. Untuk 
mencari skor ideal tertinggi dan skor ideal terendah adalah 
sebagai berikut: 
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Skor ideal tertinggi = Jumlah butir x skor tertinggi  
   = 10 x 5 

= 50 
Skor ideal terendah = Jumlah butir x skor terendah 
   = 10 x 1 

= 10 
 Setelah diketahui skor ideal tertinggi dan skor ideal 

terendah maka dapat ditentukan mean ideal (Mi) dan 
standar deviasi ideal (SDi). 

Mi = ½ (skor ideal tertinggi + skor ideal terendah) 
 = ½ (50 + 10) = 30 
SDi  = 1/6  (skor ideal tertinggi – skor ideal terendah) 
 = 1/6 (50 – 10) = 6,67 
Berdasarkan nilai mean ideal dan standar deviasi ideal 

dapat ditentukan pengkategorian penilaian kegiatan 
belajar siswa dengan pembelajaran interaktif 
menggunakan Macromedia Director. Pengkategorian 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 dibawah ini. 

 

Tabel 5. Kriteria Penilaian Respon Siswa 
Rentang Skor Kriteria 

X > 40 Sangat baik 

33,3 <  X ≤ 40 Baik 

26,7 < X ≤  33,3 Cukup 

20 < X ≤  26,7 Kurang 

X ≤ 20 Sangat Kurang 

 
 
 

Hasil respon siswa pada kelas XI GB 1 terhadap 25 
siswa mendapatkan jumlah nilai 859, dengan rata-rata 
34,36. Berdasarkan Tabel 5 respon siswa terhadap 
penerapan pembelajaran  dengan macromedia director  
termasuk dalam rentang skor 33,3 < X ≤ 40 dan masuk 
dalam kategori baik. Skor tertinggi adalah pembelajaran  
dengan macromedia director membuat suasana baru yang 
menyenangkan, sedangkan skor terendah adalah siswa 
merasa lebih mudah dalam mengerjakan tugas dengan 
menggunakan pembelajaran  Macromedia Director. Hal 
tersebut menjelaskan bahwa siswa merasa senang dengan 
adanya pembelajaran  dengan macromedia director, tetapi 
siswa masih membutuhkan penjelasan dan pembiasaan 
cara mengerjakan tugas dengan media macromedia 
director. 

Hasil respon siswa kelas XI GB 3 terhadap 28 siswa 
mendapatkan jumlah nilai 1177, dengan jumlah rata-rata 
42,04. Berdasarkan Tabel 5 respon siswa terhadap 
penerapan pembelajaran  dengan macromedia director  
termasuk dalam rentang skor X > 40 dan kategori sangat 
baik. Skor tertinggi adalah pembelajaran  dengan 
macromedia director  membuat suasana baru yang 
menyenangkan dan siswa lebih mandiri dalam 
mengerjakan tugas ketika mengikuti pembelajaran dengan 
macromedia director. 

Hasil pengamatan respon siswa pada kelas XI GB 1 
dan Kelas XI GB 3 menunjukkan hasil yang baik. Siswa 
merasa senang dengan penerapan pembelajaran  dengan 
media macromedia director. Siswa cenderaung 
mempunyai nilai yang lebih baik apabila siswa ikut aktif 
dalam pembelajaran dan merasa senang dalam proses 
pembelajaran. 
 
PENUTUP 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 

dapat sisimpulkan sebagai berikut. (1) Hasil belajar siswa 
dengen penerapan pembelajaran dengan media 
macromedia director pada kelas XI GB 1 dan kelas XI 
GB 3 mendapatkan hasil yang lebih baik dari pada hasil 
belajar siswa yang menerima pembelajaran tanpa 
menggunakan pembelajaran dengan media macromedia 
director. Kelas XI GB 1 sebagai kelas eksperimen 
mempunyai nilai sebesar 77,55, sedangkan sebagai kelas 
kontrol mempunyai nilai rata-rata 55,81. Kelas XI GB 3 
sebagai kelas eksperimen mempunyai nilai sebesar 80,59, 
sedangkan sebagai kelas kontrol sebesar 70,75. (2) 
Perbandingan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa 
kelas XI GB 3 menunjukkan nilai yang lebih baik 
dibandingkan nilai kelas XI GB 1 baik di kelas kontrol, 
maupun di kelas eksperimen. (3) Hasil respon siswa kelas 
XI GB 1 terhadap pembelajaran  dengan media 
macromedia director termasuk dalam kategori baik dan 
hasil respon siswa kelas XI GB 3 terhadap pembelajaran  
dengan media macromedia director termasuk dalam 
kategori sangat baik.  

 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat 
disarankan beberapa hal sebagai berikut. (1) Bagi pihak 
sekolah agar lebih memperbarui bahan ajar, sehingga 
siswa dapat selalu mendapatkan materi terbaru yang 
mudah dipahami oleh siswa. (2) Bagi guru agar lebih 
mudah dalam pembelajaran dapat menggunakan bantuan 
media pembelajaran yang menyenangkan seperti 
macromedia director. (3) Bagi siswa agar lebih aktif 
dalam pembelajaran dan tidak hanya bergantung pada 
materi dari guru. (4) Bagi pihak peneliti berikutnya agar 
melakukan penelitian lebih mendalam terhadap 
pembelajaran  dengan media macromedia director dengan 
menambahkan animasi dan tampilan tema yang lebih 
menarik. 
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